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Siompu merupakan salah satu daerah kecamatan dengan tumbuhan bambu yang cukup 
banyak, pemanfaatan bambu sudah digunakan baik untuk kerajianan, lantai rumah panggung 
gode-gode ataupun yang lainnya. Pemanfaatan bambu sebagai pengganti tulangan belum 
banyak diketahui secara umum. Salah satu topik yang di bahas dalam pembahasan 
pengabdian masyarakat yaitu memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat 
agar mengetahui pemanfaatan bambu sebagai pengganti tulangan. Bambu merupakan jenis 
tumbuhan yang banyak ditemukan di indonesia yang ciri-cirinya tumbuh dengan tinggi 
kurang lebih mencapai 15 m ada yang di bawah bahkan ada juga yang lebih tinggi dari itu.  
dengan dimenter bisa mencapai 15 cm  bahkan lebih tergantung jenis bambunya. Dengan 
batas ruas yang didalammnya ada rongga-rongga. Kuat tarik bambu bisa mencapai 50% dari 
kuat tarik baja, dalam hal ini bambu bisa dimanfaatkan sehingga bisa menghemat anggaran 
dan memanfaatkan tumbuhan yang ada di sekitar. 
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A. Pendahuluan 
Pulau Siompu merupakan salah satu pulau yang berada di Indonesia dengan jalur 
Transport barang  melalui laut sehingga barang-barang yang di beli cukup mahal untuk 
daerah itu.  Seperti semen, baja dan bahan bangunan lainnya. Mahalnya barang sehingga 
menjadi salah satu masalah dalam lamanya pembangunan karena penyesuaian anggaran. 
Dengan banyaknya tumbuhan bambu maka bisa menjadi salah satu alternatif untuk 
menghemat anggaran dalam pemanfaatan sebagai penganti tulangan besi pada konstruksi 
rumah tinggal  
 
B. Masalah 
Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi masalah dalam pengabdian ini adalah 
bagaimana memberikan pemahaman kepada masyarakat Siompu Barat bahwa bambu bisa 
dimanfaatkan untuk pengganti tulangan? 
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C. Metode Pelaksanaan 
Metode dalam kegiatan ini adalah melakukan identifikasi pada daerah yang memiliki 
tumbuhan bambu, pengenalan program atau sosialisasi kegiatan pengabdian kepada 
mayarakat sasaran. Selanjutnya, pelaksanaan pengabdian dengan mengundang beberapa 
perangkat desa dan masyarakat. Setelah itu, akan dilaksanakan kegiatan sosialisasi di kantor 
desa dan memberikan pemahaman tentang potensi tumbuhan yang ada di desa yaitu bambu 
sebagai salah satu bahan bangunan yang bisa dimanfaatkan sebagai pengganti tulangan. 
 









Gambar 1. Skema Kegiatan 
D. Pembahasan 
Pada umumnya kontruksi rumah tinggal yang ada di Indonesia untuk penggunaan 
tiang kolom, sloof, ringbalk biasanya mengguakan kayu atau beton bertulang. Banyak 
masyarakat beralih dari rumah panggung kayu berpindah menjadi rumah menggunakan beton 
bertulang. biaya beton dengan penulangan besi memiliki harga yang begitu mahal, di mana 
pada bambu harga dengan jangkauan yang sama bisa kurang dari 50% bahkan di bawah dari 
harga besi, tergantung dari daerah masing masing, Untuk kalangan bawah dalam pembuatan 







Gambar 2. Konstruksi Bangunan Menggunakan Bambu 
IDENTIFIKASI MASALAH 
SOSIALISASI  
PROSE TANYA JAWAB 
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Sebenarnya penggunaan material bambu sebagai pengganti besi, sudah dilakukan 
penelitian oleh beberapa pakar bidang Teknik Sipil di Indonesia. Misalnya yang pernah di 
lakukan oleh Prof. Dr. Ir. Sri Murni Dewi, MS dari Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Brawijaya (FT-UB). Menurut beliau, material bambu memiliki kekuatan yang 
sejajar serat yang tinggi namun kekuatan tegak lurus seratnya rendah, karena itu, bambu akan 
terkesan reot ketika dimanfaatkan untuk konstruksi.  






Gambar 3. Konstruksi Rumah Tinggal dan Jalan Rabat Menggunakan Bambu 
Berikut ini dokumentasi saat pelatihan dilaksanakan: 
 
 
Gambar 4. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
 
E. Kesimpulan  
Pengakuan penggunaan bambu oleh masyarakat luas untuk konstruksi bangunan dan 
keperluan lain akan berpengaruh pada kebutuhan pengadaan bambu yang semakin besar pula. 
Hal ini dapat memicu masyarakat untuk melakukan penanaman bambu di tanah-tanah yang 
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